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Abstract 
 

Elections are a fundamental element in Indonesian democracy. However, with the development of 
technology and the popularity of social media, the spread of false information through these platforms has 
become a serious threat to the integrity of elections. This research aims to evaluate the negative impact of 
the spread of false information on social media on elections in Dangin Puri Kelod Village, Denpasar, as 
well as to identify appropriate ways to use social media in the context of the 2024 Election. The problem 
formulation that is the focus of the research is that there are risks or negative impacts from the spread of 
false or manipulative information via social media on the integrity of the general election in Dangin Puri 
Kelod Village? and how will the use of social media be regulated during the 2024 election period? The 
research uses field observations and interactions with local communities to understand their conditions 
and habits. Furthermore, a Thematic KKN work program was carried out which focused on educating the 
public about the smart use of social media in exercising their voting rights in the 2024 Election. The 
research results show that social media plays a big role in shaping public opinion, but can also strengthen 
the spread of inaccurate information. Therefore, it is important for public education and awareness in 
filtering correct information on social media to maintain election integrity. Thus, this research makes an 
important contribution to understanding and overcoming the challenges of social media use during the 
election process. 
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Abstrak 
 

Pemilu adalah elemen fundamental dalam demokrasi Indonesia. Namun, dengan berkembangnya 
teknologi dan popularitas media sosial, tersebarnya informasi palsu melalui platform tersebut telah 
menjadi ancaman serius bagi integritas pemilu. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak 
negatif penyebaran informasi palsu di media sosial terhadap pemilu di Desa Dangin Puri Kelod, 
Denpasar, serta untuk mengidentifikasi cara penggunaan media sosial yang tepat dalam konteks Pemilu 
2024. Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian yaitu terdapat risiko atau dampak negatif 
dari penyebaran informasi palsu atau manipulatif melalui sosial media terhadap integritas pemilihan 
umum di Desa Dangin Puri Kelod? dan bagaimana pengaturan penggunaan media sosial dalam masa 
pemilu 2024?. Penelitian menggunakan observasi lapangan dan interaksi dengan masyarakat lokal untuk 
memahami keadaan serta kebiasaan mereka. Selanjutnya, dilakukan program kerja KKN Tematik yang 
berfokus pada mengedukasi masyarakat tentang penggunaan media sosial yang cerdas dalam 
menggunakan hak suara pada Pemilu 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial berperan 
besar dalam membentuk opini publik, tetapi juga dapat memperkuat penyebaran informasi yang tidak 
akurat. Oleh karena itu, pentingnya edukasi dan kesadaran masyarakat dalam menyaring informasi yang 
benar di media sosial untuk menjaga integritas pemilu. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 
sumbangan penting dalam memahami dan mengatasi tantangan penggunaan media sosial selama proses 
pemilu. 
 
Keywords: Pemilu,Media Sosial, Masyarakat, Hoax, Golput. 
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PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan negara 
yang menganut system demokrasi. 
Demokrasi adalah suatu sistem 
pemerintahan di mana kekuasaan atau 
otoritas dipegang oleh rakyat, baik 
secara langsung atau melalui wakil-
wakil yang mereka pilih. Prinsip dasar 
demokrasi adalah bahwa keputusan 
politik diambil berdasarkan kehendak 
mayoritas atau pemilih. Konsep ini 
menekankan pentingnya partisipasi 
politik yang luas, kebebasan 
berpendapat, perlindungan hak asasi 
manusia, dan akuntabilitas pemerintah 
terhadap rakyat. Menurut (Lutpiani, 
2021) Demokrasi secara etimologis 
berasal dari bahasa yunani 
“Demokratia” yang dibagi dalam dua 
kata, yaitu demos yang berarti rakyat, 
dan kratos/cratein yang berarti 
pemerintahan, sehingga dapat diartikan 
sebagai pemerintahan rakyat atau 
pemerintahan yang rakyatnya 
memegang peranan yang sangat 
menentukan. Secara harfiah, demokrasi 
berarti kekuatan rakyat atau suatu 
bentuk pemerintahan dengan rakyat 
sebagai pemegang kedaulatannya. 
Kemudian  (Fariz, 2023) Kekuasaan 
negara harus dibagi dan dilaksanakan 
oleh tiga lembaga atau institusi yang 
berbeda dan terpisah satu  sama  
lainnya,  yaitu  pertama,  legislatif  yang  
merupakan  pemegang kekuasaan  
untuk  membuat  undang-undang,  
kedua,  eksekutif  yang  memiliki  
kekuasaan  dalam melaksanakan  
undang-undang,  dan  ketiga  adalah  
yudikatif,  yang  memegang  kekuasaan 
untuk mengadili  pelaksanaan  undang-
undang.  Dan masing-masing institusi 
tersebut berdiri secara independen tanpa 
dipengaruhi oleh institusi lainnya 

Pemilihan Umum (Pemilu) 

adalah sarana bagi rakyat untuk 
melaksanakan kedaulatannya. Menurut 
Pasal 1 Ayat (2) UUD NRI Tahun 
1945” Kedaulatan berada ditangan 
rakyat dan dilaksanakan menurut 
Undang-Undang Dasar. Salah satu 
instrumen untuk melaksanakan 
kedaulatan rakyat itu adalah melalui 
Pemilu yang digelar secara langsung, 
umum, bebas, rahasia (luber) dan jujur 
dan adil. Negara Indonesia adalah 
negara yang menganut sistem hukum 
continental (Rustamana, Natasya , & 
Ramadani, 2023). 

Pemilihan umum memberikan 
warga negara kesempatan untuk 
memilih perwakilan mereka dalam 
pemerintahan. Yang kedua Kebebasan 
dan bersifat kesetaraan, dimana setiap 
warga negara Indonesia dalam hak 
mereka dalam memilih tidak mengalami 
diskriminasi, intimidasi dan tekanan. 
Kemudian hak asasi manusias, setiap 
warga negara berhak untuk 
berpartisipasi dalam proses politik 
melalui pemilu yang dan adil. (Santoso, 
2021). Kemudian dalam jurnal 
(Ardipandanto, 2019) menjelaskan 
bahwa Indonesia juga memiliki konsep 
dan prinsip pemilu yaitu Representasi 
dan Akuntabilitas dimana Pemilu 
dirancang untuk memilih para 
perwakilan yang akan mewakili 
kepentingan masyarakat dan 
bertanggung jawab atas tindakan dan 
keputusan mereka di dalam 
pemerintahan. 

Dalam pelaksanaan pemilu, 
menurut (Mahkamah, 2024) negara kita 
menganut konsep Proposional terbuka. 
sistem pemilu proporsional terbuka 
sendiri adalah sistem dimana pemilih 
mencoblos atau mencentang parpol dan 
calon bersangkutan, sehingga dapat 
memilih langsung calon legislatif yang 
dikehendaki untuk duduk menjadi 
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anggota dewan. 
Menurut (Halim, 2014) 

mengungkapkan bahwa kelebihan 
sistem proporsional terbuka adalah 
memberikan kesempatan yang sama 
bagi seluruh calon legislatif. Setiap 
kandidat berhak menduduki parlemen 
terlepas dari apapun nomor urut dan 
kemampuan finansialnya. 

Pada era digital seperti sekarang 
ini masyarakat dapat dengan mudah 
mengakses berbagai informasi melalui 
bantuan teknologi dan juga internet 
yang semakin berkembang. Salah 
satunya alat atau media yang biasanya 
digunakan oleh Masyarakat dalam 
mengakses informasi adalah melalui 
media sosial. Media sosial sendiri 
didefinisikan sebuah media online, 
dengan para penggunanya bisa dengan 
mudah berpartisipasi, berbagi, dan 
menciptakan isi meliputi blog, jejaring 
sosial, wiki, forum dan dunia virtual. 
Blog, jejaring sosial dan wiki 
merupakan bentuk media sosial yang 
paling umum digunakan oleh 
masyarakat di seluruh dunia (Qadri, 
2020). Kemudian Menurut data yang 
diterbitkan oleh (Kusnadar, 2022) pada 
Databoks.co.id Masyarakat Indonesia 
lebih dominan menggunakan media 
sosial yaitu whatsapp dengan persentase 
89,2% yang disusul oleh youtube 
dengan persentase 72,3% dan facebook 
dengan persentase 70,2%. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1 
Persentase Pengunaan Media Sosial 

Masyarakat Indonesia (2021) 

 
Sumber: Databoks 

 
Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Masyarakat 
khususnya di Indonesia memiliki 
penggunaan media sosial yang sangat 
signifikan dan juga beragam yang 
membuat penyebaran informasi menjadi 
lebih mudah dan cepat. 

Media sosial telah menjadi 
fenomena yang semakin masif di 
Indonesia, dengan akses yang semakin 
mudah melalui komputer, smartphone, 
dan perangkat portabel lainnya. Selain 
sebagai wadah untuk menyuarakan 
aspirasi, media sosial juga berperan 
sebagai alat kontrol sosial. Namun, 
fenomena ini juga membawa masalah, 
terutama menjelang pemilu 2024. 
Banyaknya informasi yang tersebar di 
media sosial seringkali sulit dipilah, 
sehingga menyebabkan perpecahan dan 
kerusuhan antar pendukung kubu yang 
berbeda. Kurangnya etika dan edukasi 
dalam menggunakan media sosial 
menjadi penyebab utama maraknya 
penyebaran berita palsu atau hoax 
(Zakirah, 2020) . Hoax sendiri bertujuan 
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untuk mengaburkan informasi yang 
sebenarnya dan seringkali membuat 
masyarakat kebingungan, mengambil 
keputusan yang lemah, dan bahkan 
salah. Dalam beberapa kasus, hoax juga 
dimanfaatkan untuk memecah belah 
masyarakat dan menciptakan 
ketidakamanan (Dictionari, 2020). 

Mengangkat judul 
“Penggunaan Sosial Media Dalam 
Menggunakan Hak Suara Pemilu 
2024 Di Desa Dangin Puri 
Kelodpemilu 2024 Di Desa Dangin 
Puri Kelod” 

 
METODE  PELAKSANAAN   

 
Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) UNDIKNAS Denpasar di Desa 
Dangin Puri Klod dilaksanakan dengan 
tema Tematik, dimana peserta KKN 
melaksanakan program kerja sosialisasi 
dan edukasi kepada masyarakat dengan 
memaparkan materi dengan topik 
Pemilihan Umum. Disini Program Kerja 
yang akan dilaksanakan adalah kegiatan 
Sosialisasi yang dilaksanakan pada 21 
januari beirlokasi di Banjar Jayagiri 
Deisa Dangin Puri Keilod deingan 
meingangkat topik meingeinai 
“Peinggunaan Sosial Meidia Pada Peimilu 
2024”. Keigiatan sosialisasi ini akan 
meinghadirkan beirbagai lapisan 
masyarakat di Deisa Dangin Puri Keilod 
baik reimaja hingga lansia deingan tujuan 
untuk meingeidukasi Meingeinai 
Peinggunaan Sosial Meidia Dalam 
Meinggunakan Hak Suara Peimilu 2024, 
Sosialisasi ini dilaksanakan kareina 
masyarakat Deisa Dangin Puri Keilod 
teirgolong kurang meingeirti dalam 
meinggunakan sosial meidia deingan 
bijak. deingan adanya sosialisasi ini 
diharapkan masyarakat meinjadi leibih 
bijak dalam meinggunakan sosial meidia, 
dan meinjadi ceirdas meinggunakan hak 
suara pada Peimilihan Umun pada 14 
Feibruari 2024. 

 
Hasil   
Dari program keirja yang teilah 

direincanakan seibeilumnya, disini 
peiogram teirseibut direialisasikan pada 
hari Minggu, 21 Januari 2024 beirteimpat 
di banjar jaya giri, seibagai beirikut :  

1. Sosialisasi dan Eidukasi 
peinggunaan Meidia Sosial dalam 
peinggunaan hak suara di peimilu 2024 
di Deisa Dangin Puri Keilod. 

 

 

 
Gambar 1 Edukasi penggunaan 

Media sosial untuk pemilu 2024 di desa 
Dangin Puri Kelod. 

 
Eidukasi peinggunaan Meidia 

social dalam peinggunaan hak suara di 
peimilu 2024 ini beirlangsung pada hari 
minggu tanggal 21 januari 2024 yang 
beirteimpat di Banjar Jayagiri Deisa 
Dangin Puri Keilod, Deinpasar Timur. 
Eidukasi ini dibeirlangsungkan deingan 
meimaparkan dan meimbeirikan seijumlah 
mateiri meingeinai peinggunaan meidia 
social yang bijak dan meimilah 
informasi dari sumbeir yang teirveirifikasi 
di meidia social, deingan peimateiri saya 
seindiri peineiliti beirseirta jajaran 
keilompok yang beirtugas. Tujuan dari 



 
I Kadek Putra Astawa,dkk. Penggunaan Sosial Media Dalam Menggunakan… 

387 
 

program keirja ini adalah untuk 
meiningkatkan keiwaspadaan masyarakat 
untuk leibih ceirdas dalam meimilah 
informasi akan isu-isu neigativei yang 
beirkeimbang dari meidia social dan 
meimilih informasi yang teirseibar di 
meidia social dari meidia yang 
teirveirifikasi.  

 
Hasil yang dicapai melalui 

pelaksanaan Program Kerja Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) TEMATIK 

Dari hasil program keirja yang 
peineiliti lakukan di Deisa Dangin Puri 
Keilod ini adalah untuk meingeitahui 
bagaimana masyarakat dalam 
peinggunaan meidia sosial di masa 
peimilu 2024 ini. peineiliti meineimukan 
bahwa teirdapat beibeirapa reisiko dan 
dampak neigatif dari peinyeibaran beirita 
hoax dan tidak beinar yang beirsifat 
manipulativei, yaitu masyarakat deingan 
mudah teirmakan atau teirpeingaruhi 
beirita-beirita yang beirsifat tidak beinar 
yang beirujung deingan teirjadinya 
peirpeicahan di antara masyarakat yang 
meindukung salah satu paslon atau 
kandidat pada peimilu. hal teirseibut dapat 
dilihat dari komeintar-komeintar neigatif 
yang ada di meidia sosial yang 
meilibatkan masyarakat baik di Deisa 
Dangin Puri Keilod maupun deingan 
deisa-deisa lainnya. Untuk meingatasi 
masalah teirseibut disini peineiliti 
meilakukan sosialisasi meingeinai 
peinggunaan meidia sosial dalam 
peinggunaan hak pilih peimilu di Deisa 
Dangin Puri Keilod. dimana pada 
sosialisasi ini peineilitI deingan reikan-
reikan yang lain meimbeirikan eidukasi 
keipada masyarakat meingeinai 
peinggunaan meidia sosial yang baik dan 
beireitika dalam masa peimilu 2024. 
Seilain itu, peineiliti juga meimbeirikan 
peimahaman dalam meimilah suatu 
informasi yang ada di meidia sosial agar 
masyarakat dapat meingeitahui mana 
beirita yang beinar dan yang tidak deingan 

meimpeirkeinalkan meidia-meidia yang 
teirveirifikasi. Seihingga dari meidia-
meidia yang teirveirifikasi teirseibut sudah 
pasti akan meimbeirikan beirita yang 
beirsifat reial atau seicara fakta tanpa 
dikurangi maupun dileibih-leibihkan.  

Beirita hoax yang teirseibar meilalu 
meidia sosial sangat mudah untuk 
meinyeibar kei seiluruh neigeiri mauapun 
dunia. Seihingga hal ini peirlu untuk di 
antisipasi, maka dari itu peineiliti juga 
meimbeirikan gambaran meingeinai 
bagaimana karakteiristik dari beirita-
beirita yang beirdifat hoax ini seipeirti: 
Beirita hoax seilalu meingandung makna 
yang beirsifat neigatif deingan 
meinyeibarkan beirita-beirita yang buruk 
meingeinai suatu hal, keimudian beirita 
hoax juga meinciptakan keibingungan, 
meirusak reiputasi, meimicu keitakutan 
atau keiceimasan, atau bahkan 
meinyeibabkan keirugian finansial atau 
fisik. Disini hoax juga meinjadi peimicu 
teirjadinya GOLPUT akibat dari 
keibinggungan masyarakat akibat dari 
beirita yang simpang siur yang meimbuat 
masyarakat meinjadi malas atau tidak 
peiduli teirhadap paslon dan beirakhir 
deingan teirjadinya GOLPUT. Namun 
disini peineiliti sudah meilakukan eidukasi 
teirhadap peinggunaan meidia sosial yang 
beireitika dan bagaimana dalam 
meingantisipasi beirita hoax agar 
masyarakat khususnya Deisa Dangin 
Puri Keilod dapat meilaksanakan 
keigiatan peimilu deingan baik tanpa 
hambatan-hambatan maupun 
diskriminasi. 

Program KKN TEiMATIK 
meingeinai eidukasi peinggunaan meidia 
sosial dalam peinggunaan hak suara di 
peimilu 2024 di deisa Dangin Puri Keilod 
teilah beirhasil dilaksanakan atas 
dukungan dari peirbeikeil dan seiluruh 
lapisan masyarakat di Deisa Dangin Puri 
Keilod. Seihingga peineiliti meindapatkan 
hasil seibagai beirikut: 
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Tabel 2 Sebelum dan Sesudah 
melaksanakan KKN Tematik 

No. SEBELUM SESUDAH 

1 Masyarakat Belum 

sepenuhnya mengetahui tata 

cara dalam melakukan 

penyoblosan pada saat 

pemilu. 

Masyarakat telah memhami dan 

mengetahui tata cara dalam 

melakukan pencoblosan dari 

sosialisasi dengan edukasi dan 

informasi yang telah diberikan. 

2 Kurangnya pengetahuan 

dan etika dalam penggunaan 

media sosial yang bijak 

pada masa pemilu di Desa 

Dangin Puri Kelod. 

Masyarakat telah memahami 

penggunaan dan etika dalam 

bermedia sosial di masa pemilu. 

3 Kurangnya pengetahuan 

dan pemahaman dalam 

memilah informasi di media 

sosial mengenai informasi 

yang berkaitan dengan 

pemilu. 

Telah memahami dan 

mendapatkan pengetahuan 

dalam memilah informasi di 

media sosial melalui sosialisasi 

yang diberikan 

4 Belum dapat memilih 

informasi yang tepat 

melalui media massa yang 

terpercaya (terverifikasi)  

Dapat memilih informasi 

melalui media massa yang 

terverifikasi. 

5 Sarana dan prasarana 

pemilu belum lengkap dan 

mendukung 

Sarana dan Prasarana pemilu 

sudah mendukung. 

 
 

KESIMPULAN 
 
Dari hasil peingabdian 

masyarakat yang kami laksanakan 
dalam beintuk laporan KKN (Kuliah 
Keirja Nyata) deingan meingajukan 
program keirja “Peinggunaan Sosial 
Meidia Dalam Meinggunakan Hak Suara 
Peimilu 2024 Di Deisa Dangin Puri 
Keilod” yang teilah dilaksanakan di 
Banjar Jayagiri Deisa Dangin Puri 
Keilod, Deinpasar Timur, Provinsi Bali 
ini meimuat seibagai beirikut: 

• Meilalui program 
sosialisasi yang dilakukan oleih 
mahasiswa KKN Teimatik di Deisa 

Dangin Puri Keilod, masyarakat 
dibeirikan eidukasi teintang tata cara 
peincoblosan dalam peimilu 2024 seirta 
peintingnya bijak dalam meinggunakan 
meidia sosial untuk meimilah informasi 
yang beinar dan meinghindari beirita 
hoax. Deingan peimahaman yang 
dibeirikan, diharapkan masyarakat dapat 
meinggunakan hak pilihnya deingan baik 
tanpa teirpeingaruh oleih informasi 
neigatif yang teirseibar di meidia sosial. 
Masyarakat juga mulai meinyadari 
peintingnya partisipasi aktif dalam 
peimilu dan meinghindari golongan putih 
(GOLPUT), seihingga proseis peimilu 
dapat beirjalan deingan adil dan nyaman. 
Kontribuisi akadeimis dari keigiatan ini 
diharapkan dapat dipuiblikasikan dalam 
juirnal akadeimik peingabdian masyarakat 
teirindeiks SINTA 4 seipeirti Juirnal 
Peingabdian Masyarakat, CARRADEi, 
ataui Eingageimeint, uintuik meimbeirikan 
manfaat yang leibih luias keipada 
masyarakat dan duinia akadeimis. 

• Program keirja yang 
dilaksanakan di Deisa Dangin Puiri 
Keilod dapat diteiruiskan dalam peimilui 
seilanjuitnya deingan fokuis pada 
meinceigah peinyeibaran informasi neigatif 
dan hoax di meidia sosial. Meilaluii 
sosialisasi dan eiduikasi yang teiruis-
meineiruis, diharapkan masyarakat dapat 
meiningkatkan peimahaman dan 
peingeitahuiannya teintang peintingnya 
meimilih informasi yang beinar, seihingga 
dapat meinghindari golpuit di masa 
peimilui yang akan datang. Seilain itui, 
peineikanan pada komuinikasi 
antarpeirsona ataui Word of Mouith dapat 
meinjadi meitodei eifeiktif uintuik saling 
meingingatkan masyarakat teintang 
peintingnya akseis informasi yang teipat 
seicara digital, seirta meimastikan 
keibeirhasilan peilaksanaan peimilui dan 
organisasi lainnya tanpa teirpeicah beilah. 
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